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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji implementasi Program Swadaya dalam pemberdayaan
komunitas pengemudi ojek online di Yogyakarta, dengan fokus pada perspektif well-
being dan keterampilan hidup berkelanjutan. Program Swadaya merupakan inisiatif
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan pengemudi melalui berbagai dukungan
ekonomi, sosial, dan pengembangan kapasitas. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, mengumpulkan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumentasi program. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Program Swadaya telah mengembangkan tiga aspek utama dalam
mendukung pengemudi: (1) penguatan kapasitas ekonomi melalui akses ke sembako
dan perawatan kendaraan dengan harga terjangkau, (2) pembentukan sistem dukungan
sosial melalui kegiatan komunitas, dan (3) pengembangan keterampilan dan literasi
finansial. Program ini telah memfasilitasi akses terhadap layanan finansial dan sosial
bagi mitra pengemudi dan keluarganya, termasuk program tabungan, asuransi BPJS,
dan beasiswa pendidikan. Implementasi Program Swadaya menunjukkan pentingnya
pendekatan holistik dalam pemberdayaan komunitas, yang mengintegrasikan aspek
ekonomi, sosial, dan pengembangan kapasitas. Penelitian ini menunjukan
pengembangan sistem monitoring yang lebih komprehensif, perluasan jangkauan
program, dan penguatan program kesehatan mental untuk meningkatkan efektivitas
program dalam mendukung kesejahteraan pengemudi ojek online secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan komunitas, ojek online, Program Swadaya, well-being,
keterampilan hidup berkelanjutan, kesejahteraan pengemudi, Yogyakarta
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ABSTRACT

This study examines the implementation of the Swadaya Program in empowering the
online motorcycle taxi driver community in Yogyakarta, focusing on the perspectives
of well-being and sustainable life skills. The Swadaya Program is an initiative aimed
at improving drivers' welfare through various economic, social, and capacity-building
support. This research employs a qualitative method with a case study approach,
collecting data through in-depth interviews, observations, and program
documentation analysis. The findings indicate that the Swadaya Program has
developed three key aspects in supporting drivers: (1) strengthening economic
capacity through access to affordable staple goods and vehicle maintenance, (2)
establishing a social support system through community activities, and (3) enhancing
financial literacy and skill development. The program has facilitated access to
financial and social services for partner drivers and their families, including savings
programs, BPJS insurance, and educational scholarships. The implementation of the
Swadaya Program highlights the importance of a holistic approach to community
empowerment, integrating economic, social, and capacity-building aspects. This study
suggests the development of a more comprehensive monitoring system, program
expansion, and strengthening of mental health initiatives to enhance the program's
effectiveness in sustainably supporting the well-being of online motorcycle taxi
drivers.

Keywords: Community empowerment, online motorcycle taxi, Swadaya Program,
well-being, sustainable life skills, driver welfare, Yogyakarta.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Well-being atau kesejahteraan hidup pengemudi ojek online (ojol)
menjadi isu krusial dalam konteks psikologi pendidikan Islam di era modern.
Fenomena ojol yang berkembang pesat di Yogyakarta telah menciptakan
komunitas pekerja dengan tantangan psikologis yang kompleks, mulai dari
stres finansial, kecemasan kerja, hingga gangguan keseimbangan hidup. Dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam, well-being tidak hanya dipandang
sebagai kondisi kesejahteraan fisik dan ekonomi, tetapi mencakup
keharmonisan spiritual, emosional, dan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai
ajaran Islam.

Penelitian  Perwira dan Hidayat menggunakan pendekatan
fenomenologis menemukan bahwa pengemudi ojol menghadapi lima tema
utama dalam ketidakpastian kerja, ketidakpastian lingkungan, identitas tugas,
nilai-nilai, strategi, dan harapan. Kondisi ini menciptakan tekanan psikologis
yang signifikan dan mempengaruhi well-being pengemudi. Fachridan dan
Budiarta dalam penelitiannya di Medan menunjukkan bahwa motivasi kerja
pengemudi ojol sangat terkait dengan pemenuhan kebutuhan dasar Maslow,
namun seringkali terhambat oleh ketidakstabilan pendapatan dan kondisi kerja
yang tidak menentu'. Dari sisi psikologi pendidikan Islam, masalah ini dapat
dipahami sebagai ketidakseimbangan antara kebutuhan duniawi dan spiritual
yang memerlukan pendekatan holistik dalam penanganannya.

Komunitas ojol di Yogyakarta telah mengembangkan program
pemberdayaan swadaya seperti Swadaya Rumah Mitra dan Keluarga Gojek
Merah Putih sebagai respons terhadap tantangan well-being tersebut. Program-

program ini tidak hanya fokus pada aspek ekonomi, tetapi juga

! Perwira, L. T., & Hidayat, M. (2020). Memahami dinamika bekerja dalam ketidakpastian:
Tinjauan fenomenologis pengalaman bekerja pengemudi ojek online. Jurnal Psikologi, 7(2), 101-110.



mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam upaya meningkatkan
keterampilan hidup berkelanjutan. Fathy dalam penelitiannya tentang modal
sosial ojek pangkalan menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi komunitas
ojol sangat bergantung pada kualitas modal sosial dan dukungan komunitas®.
Sementara itu, penelitian Engry dan Ambarini tentang efektivitas pelatihan self
management menunjukkan pentingnya pendekatan yang tepat dalam
meningkatkan well-being pekerja, meskipun tidak semua intervensi
memberikan hasil yang signifikan’.

Integrasi nilai-nilai keagamaan dalam pengembangan well-being dan
keterampilan hidup berkelanjutan menjadi aspek penting dalam konteks
psikologi pendidikan Islam. Nashiruddin dalam penelitiannya tentang
subjective well-being guru Raudhatul Athfal menunjukkan bahwa konsep
Islam tentang sabar dan syukur berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan
subjektif individu*. Rahmiyati ef al. juga menemukan bahwa mahasiswa yang
memiliki kemampuan mengintegrasikan aspek spiritual dalam kehidupan kerja
menunjukkan tingkat subjective well-being yang lebih tinggi®. Keterampilan
hidup berkelanjutan yang dimaksud meliputi pengelolaan emosi berbasis
spiritual, komunikasi efektif berdasarkan akhlak Islam, dan pengelolaan
keuangan sesuai prinsip ekonomi Islam.

Penelitian terdahulu dalam bidang psikologi pendidikan Islam
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai keagamaan mampu

meningkatkan well-being individu secara signifikan. Indrianto dan Handajani

2 Fathy, R. (2024). Modal Sosial Ojek Pangkalan: Adaptasi terhadap Aplikasi Online
Transportasi Publik. Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan-LIPI.

3 Engry, A., & Ambarini, T. K. (2019). Efektivitas Pelatihan Self Management untuk
Meningkatkan Kebahagiaan Pekerja Sosial di Lembaga Swadaya Masyarakat. Jurnal Experientia, 7(1),
1-9.

4 Nashiruddin, A. (2024). Subjective Well Being Guru Raudhatul Athfal Non Sarjana di
Kabupaten Pati. SELING: Jurnal Program Studi PGRA, 10(1), 43-55.
https://doi.org/10.29062/seling.v10i1.2144

5 Rahmiyati, E., Izzah, H. Y., Bakar, A., & Nurhasanah, N. (2024). Gambaran Subjective Well-
Being pada Mahasiswa yang Bekerja pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Syiah Kuala. EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 5(1), 917-926.
https://doi.org/10.62775/edukasia.v5i1.895



dalam penelitiannya tentang driver perempuan Gojek menunjukkan bahwa
komunitas dapat berfungsi sebagai ruang sosial yang memberikan dukungan
psikologis dan empowerment bagi anggotanya®. Michael dan Ginting Munthe
menemukan bahwa faktor demografi dan sikap kewirausahaan mempengaruhi
ketahanan psikologis driver ojol dalam menghadapi tantangan pekerjaan.
Namun, kajian spesifik tentang well-being pengemudi ojol dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam masih terbatas’. Ndoen et al. dalam penelitiannya
menekankan pentingnya penguatan keterampilan hidup berbasis nilai-nilai
lokal dan keagamaan untuk meningkatkan ketahanan ekonomi dan psikologis
komunitas rentan®,

Penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek sosiologis dan ekonomi
pemberdayaan ojol, sementara penelitian ini memberikan pembaruan dengan
mengeksplorasi dimensi psikologis Islam dalam well-being komunitas ojol.
Pembaruan ini penting karena memberikan perspektif baru tentang bagaimana
nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam program pemberdayaan untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis pengemudi ojol.

Berbeda dengan penelitian Perwira dan Hidayat yang menggunakan

pendekatan fenomenologis umum, penelitian ini secara khusus menggunakan

® Indrianto, D., & Handajani, S. (2019). Kesatria Perempuan dari Jalan Raya: Dinamika Kerja
Driver Perempuan Anggota Komunitas Srikandi Go-Jek Jogja (Skripsi, Universitas Gadjah Mada). 67-
75

7 Michael, C., & Ginting Munthe, R. (2024). Pentingnya Faktor-Faktor Demografi Sebagai
Determinan Entrepreneur Attitude dalam Melakukan Seleksi Kandidat Mitra Ojek Online (Survei Pada
Mitra Ojek Online Gojek). Sanskara Ekonomi dan Kewirausahaan, 2(03), 168-177.
https://doi.org/10.58812/sek.v2i03.284

8 Ndoen, H. L., Berek, N. C., Sinaga, M., & Regaletha, T. A. (2022). Penguatan Keterampilan
Hidup di Masa Pandemi Covid-19 bagi Komunitas Anak Pembersih TPU Mapoli Kota Kupang. Jurnal
Pengabdian Pada Masyarakat Kepulauan Lahan Kering, 3(1), 1-9.
https://doi.org/10.51556/jpkmkelaker.v3i1.143



lensa psikologi pendidikan Islam untuk memahami well-being’. Sementara
penelitian Fachridan dan Budiarta? hanya membandingkan motivasi kerja antar
platform, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana program pemberdayaan
berbasis nilai Islam dapat meningkatkan well-being holistik pengemudi.
Penelitian Fathy tentang modal sosial ojek pangkalan memberikan wawasan
tentang adaptasi komunitas, namun belum mengintegrasikan aspek spiritual
dan nilai keagamaan sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian ini'°.
Sebelum mengikuti program pemberdayaan berbasis nilai Islam, pengemudi
ojol umumnya mengalami tingkat stres tinggi akibat ketidakpastian
pendapatan, kecemasan berlebihan terhadap masa depan, kurangnya
keterampilan pengelolaan emosi, dan rendahnya resiliensi dalam menghadapi
tekanan kerja.

Penelitian ini secara eksplisit mengkaji topik psikologi pendidikan
Islam melalui analisis well-being dan keterampilan hidup berkelanjutan
pengemudi ojol dalam konteks pemberdayaan berbasis nilai keagamaan. Fokus
penelitian adalah pada satu komunitas ojol yaitu Keluarga Gojek Merah Putih
yang memiliki 150 anggota aktif, dipilih karena program pemberdayaannya

yang konsisten mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kegiatan

pemberdayaan.

® Perwira, L. T., & Hidayat, M. (2020). Memahami dinamika bekerja dalam ketidakpastian:
Tinjauan fenomenologis pengalaman bekerja pengemudi ojek online. Jurnal Psikologi, 7(2), 101-110.

10 Fathy, R. (2024). Modal Sosial Ojek Pangkalan: Adaptasi terhadap Aplikasi Online
Transportasi Publik. Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan-LIPI.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kontribusi program Swadaya berbasis komunitas terhadap
peningkatan well-being pengemudi ojek online di Yogyakarta?

2. Bagaimana implementasi program Swadaya Rumah Mitra dalam
mengembangkan keterampilan hidup berkelanjutan pada pengemudi ojek

online Komunitas Gojek Merah Putih?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kontribusi program Swadaya berbasis komunitas
terhadap peningkatan well-being pengemudi ojek online di Yogyakarta.

2. Untuk memahami implementasi program Swadaya Rumah Mitra dalam
mengembangkan keterampilan hidup berkelanjutan pada pengemudi ojek

online Komunitas Gojek Merah Putih.

D. Kajian Pustaka
1. Well-being dalam Perspektif Psikologi
Nashiruddin mengeksplorasi subjective well-being guru non-sarjana
yang menunjukkan pentingnya faktor kepribadian, optimisme, dan lingkungan

dalam mencapai kesejahteraan'!. Konsep ini relevan dengan kondisi

' Ahmad Nashiruddin, "Subjective Well Being Guru Raudhatul Athfal Non Sarjana di
Kabupaten Pati," SELING: Jurnal Program Studi PGRA, Vol. 10 No. 1, (2024), 48.



pengemudi ojek online yang membutuhkan optimisme dan dukungan
lingkungan untuk menjaga kesejahteraan mental. Rahmiyati et al. menemukan
bahwa mahasiswa pekerja memiliki subjective well-being tinggi ketika mampu
membagi waktu, perhatian, dan energi dengan baik'2. Gap yang teridentifikasi
adalah belum adanya kajian komprehensif tentang well-being driver ojek
online dalam konteks pemberdayaan komunitas. Studi-studi sebelumnya lebih
fokus pada kelompok profesi lain seperti guru dan mahasiswa, sementara
karakteristik unik pengemudi ojek online yang bekerja dalam ketidakpastian
dan fleksibilitas tinggi belum mendapat perhatian khusus dalam literatur well-
being.
2. Keterampilan Hidup Berkelanjutan

Ndoen et al. menunjukkan bahwa penguatan keterampilan hidup dapat
meningkatkan ketahanan ekonomi kelompok rentan selama pandemi'’.
Program pelatihan yang mereka lakukan berhasil meningkatkan pengetahuan
dan mengubah perilaku peserta. Engry & Ambarini menemukan bahwa
pelatihan self management memiliki potensi dalam meningkatkan kebahagiaan
pekerja sosial, meskipun hasilnya tidak signifikan secara statistik'*. Gap yang

ada adalah belum adanya kajian khusus tentang integrasi keterampilan hidup

12 Eka Rahmiyati, Habibah Yuliana Izzah, Abu Bakar, dan Nurhasanah, "Gambaran Subjective
Well-Being pada Mahasiswa yang Bekerja pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Syiah Kuala," EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5 No. 1, (2024), 920.

13 Hizkia Irianto Ndoen, Naftali Christo Berek, Michael Sinaga, dan Theresia Andaresta
Regaletha, "Penguatan Keterampilan Hidup di Masa Pandemi Covid-19 bagi Komunitas Anak
Pembersih TPU Mapoli Kota Kupang," Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Kepulauan Lahan
Kering, Vol. 3 No. 1, (2022), 5.

4 Ananda Engry dan Tutut Kartika Ambarini, "Efektivitas Pelatihan Self Management untuk
Meningkatkan Kebahagiaan Pekerja Sosial di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang Menangani
Kasus Anak," Jurnal Experientia, Vol. 7 No. 1, (2019), 6.



berkelanjutan dalam program pemberdayaan driver ojek online. Penelitian
sebelumnya lebih bersifat umum dan belum mengaitkan secara spesifik antara
keterampilan hidup dengan sustainability profesi driver dalam era ekonomi
digital yang penuh ketidakpastian.
E. Kerangka Teori
1. Teori Well-being
Well-being didefinisikan sebagai kondisi optimal fungsi psikologis dan
pengalaman positif individu yang mencakup dimensi kognitif (kepuasan
hidup) dan afektif (emosi positif). Dalam konteks pengemudi ojek online, well-
being meliputi kemampuan mengelola stres kerja, kepuasan terhadap

pekerjaan, dan optimisme dalam menghadapi ketidakpastian'®.

Teori ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek material dan non-material
dalam mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan.

Konsep well-being holistik juga mengintegrasikan dimensi fisik,
psikologis, dan sosial dalam mencapai kesejahteraan optimal individu. Bagi
driver ojek online, ini berarti tidak hanya fokus pada pendapatan ekonomi,
tetapi juga kesehatan mental, hubungan sosial yang positif, dan rasa makna

dalam pekerjaan. Dukungan komunitas dan program pemberdayaan menjadi

faktor kunci dalam meningkatkan well-being holistik ini.

15 Jumhadi dan Asri Sonya Mulyani, "Perkembangan Industri Transportasi Ojek Online di Era
5.0 dari PT. Gojek Indonesia," Jurnal Cakrawala Ilmiah, Vol. 2 No. 6, (2023), 2396.



2. Teori Keterampilan Hidup Berkelanjutan

Keterampilan hidup berkelanjutan mencakup kemampuan kognitif,
emosional, dan sosial yang memungkinkan individu menghadapi tantangan
hidup secara efektif. Dalam konteks driver ojek online, ini meliputi manajemen
keuangan, komunikasi dengan pelanggan, adaptasi teknologi, dan
pengembangan jaringan sosial'®. Sustainability dalam keterampilan hidup
berarti kemampuan untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan kerja yang dinamis.

Teori ini menekankan bahwa keterampilan hidup harus bersifat adaptif
dan responsif terhadap perubahan zaman, terutama dalam era ekonomi digital.
Bagi pengemudi ojek online, keterampilan berkelanjutan mencakup literasi
digital, manajemen risiko, pengembangan diri kontinu, dan kemampuan
diversifikasi sumber pendapatan. Program pemberdayaan yang efektif harus
mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan-keterampilan ini secara
sistematis dan berkelanjutan.

3. Teori Fenomenologi Interpretif

Pendekatan fenomenologi interpretif memungkinkan pemahaman
mendalam tentang pengalaman subjektif pengemudi ojek online dalam
mengikuti program pemberdayaan. Teori ini membantu mengungkap makna

personal yang diberikan pengemudi terhadap program Swadaya dan

16 Muhammad Ikhwan Habibie Kamal, "Profil Pengguna, Tujuan Perjalanan, dan Faktor
Pendorong Penggunaan Ojek Online di Yogyakarta," Jurnal Pensil: Pendidikan Teknik Sipil, Vol. 10,
(2021), 63.



bagaimana hal tersebut mempengaruhi well-being mereka!”. Fenomenologi
interpretif memfokuskan pada pemahaman makna subjektif pengalaman
individu dalam konteks sosial dan budaya tertentu.

Dalam penelitian ini, pendekatan fenomenologi interpretif akan
digunakan untuk memahami bagaimana pengemudi menginterpretasikan dan
memberikan makna terhadap berbagai program pemberdayaan yang mereka
ikuti. Hal ini penting karena dampak program tidak hanya dapat diukur secara
objektif, tetapi juga perlu dipahami dari perspektif subjektif partisipan yang
mengalami langsung program tersebut.

4. Teori Pemberdayaan Komunitas

Pemberdayaan komunitas melibatkan proses peningkatan kemampuan
individu dan kelompok untuk mengidentifikasi kebutuhan, memecahkan
masalah, dan mengakses sumber daya. Dalam konteks penelitian ini, Program
Swadaya berfungsi sebagai mekanisme pemberdayaan yang memberikan akses
kepada pengemudi untuk meningkatkan keterampilan, kesejahteraan ekonomi,
dan dukungan sosial'®. Teori ini menekankan pentingnya partisipasi aktif
masyarakat dalam proses pemberdayaan.

Pemberdayaan komunitas yang efektif harus bersifat partisipatif,
berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan riil komunitas. Dalam

konteks driver ojek online, hal ini berarti program pemberdayaan harus

17 Rizka Fathy, Modal Sosial Ojek Pangkalan: Adaptasi terhadap Aplikasi Online Transportasi
Publik, (Jakarta: Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan-LIPI, 2024), 12.

18 Rizki Fachridan dan Ketut Budiarta, "Analisis Perbandingan Motivasi Kerja Antara Driver
Ojek Online Gojek dan Driver Ojek Online Grab di Kota Medan Menurut Teori Kebutuhan Maslow,"
EKOMA_: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, Vol. 4 No. 1, (2024), 2198.
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melibatkan pengemudi dalam proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi
program. Selain itu, pemberdayaan harus mampu membangun kapasitas
kolektif komunitas untuk mandiri dan berkelanjutan dalam jangka panjang.
Penelitian ini berfokus pada pemberdayaan komunitas ojek online di
Yogyakarta melalui program swadaya berbasis komunitas, seperti Keluarga
Gojek Merah Putih, Tujuan utama dari pemberdayaan ini adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan pengemudi ojek online melalui pendekatan yang
menyeluruh, yang melibatkan peningkatan well-being dan pengembangan
keterampilan hidup berkelanjutan. Berikut adalah model konseptual yang
menggambarkan hubungan antara pemberdayaan komunitas, peningkatan
well-being, dan keterampilan hidup berkelanjutan sebagai hasil dari program

swadaya ini

PEMBERDAYAAN KOMUNITAS
0JEK ONLINE YOGYAKARTA

h 4
PROGRAM SWADAYA
KOMUNITAS

Keluarga Gojek
Merah Putih

Swadaya Rumah Mitra

KETERAMPILAN HIDUP
BERKELANJUTAN

N

WELL-BEING

Ekonomi: Sosial: Teknis: Mental:
- Bazar Cashback - Dukungan Komunitas - Perawatan Kendaraan - Pengelolaan Stress
- Penghematan - Jejaring Sesial - Keamanan Berkendara - Ketahanan Mental

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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Dari model konseptual di atas, dapat dilihat bahwa program swadaya
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan pengemudi ojek
online dalam berbagai aspek, baik ekonomi, sosial, teknis, maupun mental.
Melalui pemberdayaan komunitas ini, pengemudi tidak hanya memperoleh
keterampilan baru, tetapi juga mendapatkan dukungan sosial dan akses
yang lebih baik terhadap fasilitas kesehatan dan asuransi. Oleh karena itu,
keberhasilan program swadaya ini diharapkan dapat memperkuat
ketahanan hidup pengemudi ojek online, serta menciptakan komunitas
yang lebih solid dan saling mendukung

Model ini menunjukkan bahwa intervensi program swadaya berbasis
pemberdayaan komunitas dapat memberikan dampak positif yang luas,
tidak hanya bagi individu pengemudi ojek online, tetapi juga bagi
perkembangan komunitas secara keseluruhan. Program ini diharapkan
dapat menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan dan memperkuat

solidaritas di antara pengemudi ojek online.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman dan
persepsi pengemudi ojek online yang terlibat dalam program Swadaya,
khususnya program Swadaya Rumah Mitra dan Komunitas Gojek Merah Putih
di Yogyakarta. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali konteks
sosial, ekonomi, dan psikologis pengemudi, serta implementasi program secara

komprehensif dan mendalam.
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1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, yaitu studi mendalam
terhadap satu kasus tertentu yang merepresentasikan fenomena yang diteliti,
yakni keterlibatan pengemudi ojek online dalam program komunitas

Swadaya. Studi kasus dipilih untuk mengeksplorasi secara holistik dinamika

program dan dampaknya terhadap well-being serta keterampilan hidup

pengemudi.
2. Narasumber Penelitian
Pemilihan narasumber dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan subjek berdasarkan pertimbangan

tertentu yang dianggap paling memahami isu yang diteliti. Total terdapat 7

orang narasumber, dengan rincian dan kriteria sebagai berikut:

a. 4 Pengemudi Ojek Online, yang aktif mengikuti program Swadaya
Rumah Mitra dan merupakan Komunitas Gojek Merah Putih. Kriteria:
berprofesi sebagai mitra pengemudi minimal 1 tahun, pernah mengikuti
program, dan bersedia diwawancarai.

b. 1 Pengurus Program Swadaya, berasal dari pihak Gojek atau mitra
pelaksana program, yang memahami perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi program. Kriteria: memiliki peran langsung dalam manajemen
program.

c. 2 Koordinator Komunitas Gojek Merah Putih, berperan dalam

mengoordinasi kegiatan komunitas seperti arisan, kegiatan sosial, dan
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penyebaran informasi program. Kriteria: menjabat sebagai

ketua/koordinator aktif dan memahami dinamika komunitas.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Yogyakarta, khususnya di kawasan

tempat berkegiatan komunitas pengemudi ojek online yang aktif mengikuti

program Swadaya. Salah satu titik utama berada di wilayah JI. Cik Di Tiro

No. 32, RT.031/RW.007, Terban, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta,

yang menjadi pusat kegiatan komunitas.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik utama, yaitu:

a. Wawancara Mendalam

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan

panduan wawancara terbuka, agar narasumber dapat menjelaskan

pengalamannya secara naratif. Durasi wawancara berlangsung antara

30—-60 menit per orang. Fokus wawancara meliputi:

)]

2)

3)

Kondisi sosial-ekonomi pengemudi sebelum dan sesudah
mengikuti program.

Proses dan strategi pelaksanaan program Swadaya.

Dampak program terhadap aspek ekonomi dan psikologis
pengemudi, seperti kepuasan hidup, motivasi kerja, dan

keterampilan sehari-hari.
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b. Observasi Partisipatif
Peneliti turut hadir dan terlibat dalam kegiatan komunitas,
seperti arisan, pertemuan rutin, dan kegiatan sosial, untuk mengamati
interaksi, dinamika kelompok, serta implementasi program secara

langsung.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis)
yang meliputi tahapan berikut:

a. Reduksi Data : Data hasil wawancara dan observasi diseleksi dan
disaring untuk memfokuskan informasi pada tema utama yang berkaitan
dengan kontribusi program terhadap well-being dan keterampilan hidup.

b. Penyajian Data : Data yang telah disusun disajikan dalam bentuk naratif
tematik untuk menggambarkan pola, peristiwa, dan hubungan
antarfenomena yang ditemukan.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi : Peneliti menarik makna dan
simpulan dari data yang telah dianalisis, serta memverifikasi hasil
dengan membandingkan antar sumber (triangulasi) guna menjawab

rumusan masalah secara valid dan mendalam.

. Teknik Keabsahan Data

Untuk memastikan kredibilitas dan validitas hasil penelitian,
diterapkan beberapa teknik keabsahan data sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber : Validasi data dilakukan dengan membandingkan

informasi dari berbagai narasumber, yaitu pengemudi ojek online,
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pengurus program Swadaya, dan koordinator komunitas untuk
memperoleh perspektif yang komprehensif.

b. Triangulasi Teknik : Penggabungan data dari wawancara mendalam
dan observasi partisipatif untuk memperkuat validitas temuan melalui
konfirmasi silang antara data verbal dan behavioral.

c. Audit Trail : Dokumentasi sistematis seluruh proses penelitian, mulai
dari pengumpulan data, transkrip wawancara, catatan observasi,
hingga tahapan analisis data untuk menjamin transparansi dan dapat

dipertanggungjawabkan secara metodologis.

G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dalam empat bab utama:

Bab I Pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat, kajian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian (termasuk
pendekatan kualitatif, kriteria narasumber, teknik analisis data), serta
sistematika penulisan. Penekanan diberikan pada fokus well-being dan
keterampilan hidup berkelanjutan dalam perspektif Psikologi Pendidikan
Islam.

Bab II Dinamika Komunitas dan Well-being menguraikan profil
komunitas Gojek Merah Putih, kegiatan swadaya, serta pengalaman
kesejahteraan anggota komunitas dari aspek ekonomi, sosial, psikologis, fisik,

dan spiritual.
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Bab III Keterampilan Hidup Berkelanjutan membahas pengembangan
life skills seperti manajemen stres, komunikasi, literasi keuangan, serta
tantangan implementasi program dan strategi adaptif anggota komunitas.

Bab IV Penutup berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
dan saran untuk pengembangan program komunitas berbasis nilai-nilai Islam

serta arah penelitian selanjutnya.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Program Swadaya Komunitas
Gojek Merah Putih di Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa program ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan well-being pengemudi
ojek online melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek
ekonomi, sosial, dan spiritual. Program berhasil meningkatkan stabilitas
finansial para pengemudi melalui edukasi keuangan syariah, bantuan sembako,
dan akses terhadap produk keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. Aspek
kesehatan mental dan emosional juga mengalami perbaikan signifikan, dimana
para pengemudi merasa lebih tenang dan tidak sendirian dalam menghadapi
tantangan pekerjaan berkat dukungan komunitas yang solid. Selain itu,
program berhasil memperkuat ikatan sosial antar anggota komunitas melalui
berbagai kegiatan sosial seperti arisan dan kajian rutin, yang menciptakan
support system yang berkelanjutan.

Implementasi Program Swadaya Rumah Mitra terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan hidup berkelanjutan para pengemudi melalui
metode pembelajaran andragogi yang menghargai pengalaman peserta dewasa.
Program berhasil mengembangkan keterampilan pengelolaan emosi,
komunikasi yang lebih baik dengan pelanggan, kemampuan manajemen
keuangan pribadi, dan sikap kewirausahaan melalui diversifikasi pendapatan.

Sistem mentoring berbasis komunitas dan pemanfaatan teknologi digital

92
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melalui aplikasi GoPartner memperkuat efektivitas pembelajaran. Evaluasi
berkala yang dilakukan menunjukkan transformasi nyata dalam kehidupan
para anggota, mulai dari peningkatan kepercayaan diri, kemampuan mencatat
keuangan, hingga pengembangan usaha sampingan. Keunikan program ini
terletak pada integrasi nilai-nilai psikologi pendidikan Islam yang memberikan
makna spiritual pada setiap aktivitas, menciptakan motivasi intrinsik yang
berkelanjutan dan keseimbangan antara urusan duniawi dan ukhrawi dalam

kehidupan para pengemudi ojek online.

. Saran

Penelitian mengenai Program Swadaya terus berkembang seiring
dengan meningkatnya perhatian terhadap kesejahteraan pengemudi ojek
online. Untuk memahami efektivitas dan dampaknya secara lebih mendalam,
berbagai pendekatan penelitian dapat dilakukan, seperti:

1. Penelitian dengan pendekatan longitudinal untuk mengukur dampak
jangka panjang Program Swadaya terhadap kesejahteraan ekonomi dan
sosial pengemudi ojek online.

2. Studi komparatif yang membandingkan efektivitas Program Swadaya
di berbagai wilayah di Indonesia untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan program.

3. Penelitian kuantitatif untuk mengukur korelasi antara partisipasi dalam
Program Swadaya dengan tingkat kesejahteraan (well-being)

pengemudi, termasuk aspek ekonomi, sosial, dan psikologis.
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4. Studi mendalam tentang dampak program literasi keuangan terhadap
pola pengelolaan keuangan dan ketahanan ekonomi pengemudi ojek
online.

5. Analisis kebijakan untuk mengidentifikasi kerangka regulasi yang
dapat mendukung keberlanjutan program pemberdayaan pengemudi

ojek online.
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